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Kepatuhan pengobatan adalah salah satu kunci keberhasilan pengobatan hipertensi, namun
kepatuhan pengobatan masih rendah di berbagai daerah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis berbagai faktor yang berhubungan dengan kepatuhan pengobatan pada penderita
hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Pudakpayung, Kota Semarang. Penelitian ini merupakan
penelitian observasional analitik dengan desain studi cross sectional. Populasi penelitian ini adalah
penderita hipertensi yang tinggal di wilayah kerja Puskesmas Pudakpayung, berjumlah 687 orang.
Pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling, sehingga total sampel yang
diperoleh yaitu 128 responden. Ada hubungan yang bermakna antara umur (p = 0,002; r = 0,277),
tingkat pendidikan (p = 0,027; r = 0,195), status pekerjaan (p = 0,000), tingkat pengetahuan (p =
0,000 ; r = 0,839), motivasi pengobatan (p = 0,000; r = 0,783), efek samping obat (p = 0,038), persepsi
terhadap pelayanan kesehatan (p = 0,000; r = 0,765), dan dukungan keluarga (p = 0,000; r = 0,454)
dengan kepatuhan pengobatan hipertensi. Sedangkan faktor-faktor yang tidak berhubungan dengan
kepatuhan pengobatan hipertensi yaitu jenis kelamin (p = 0,423), lama menderita (p = 0,843; r = -
0,018), lama pengobatan (p = 0,991; r = 0,001), dan keterjangkauan pengobatan (p = 0,104; r =
0,144). Dapat disimpulkan bahwa faktor yang berhubungan dengan kepatuhan pengobatan adalah
umur, tingkat pendidikan, status pekerjaan, tingkat pengetahuan, motivasi pengobatan, efek
samping obat, persepsi terhadap pelayanan kesehatan dan dukungan keluarga. Sedangkan jenis
kelamin, lama menderita, lama pengobatan, dan keterjangkauan pengobatan tidak memiliki
hubungan yang bermakna dengan kepatuhan pengobatan
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